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Abstrak: Sampel rumput laut coklat S. poyveystum sp. diperoleh dari Pulau Panjang -
Jepara. Sampel yang diperoleh dibersihkan dari kotoran dan epifit yang menempel,
dikeringanginkan dan diblender menjadi sediaan simplisia. Tahap selanjutnya diektraksi
dengan menggunakan 3 jenis pelarut yang berbeda polaritasnya yaitu n-hexana, etil asetat
dan metanol. Uji resistensi dengan bakteri Escherichia coli terhadap beberapa jenis
antibiotik. Uji aktivitas antibakteri dengan metode difusi agar. Proses selanjutnya masing-
masing ekstrak dilakukan uji minimum bacteriosidal consentration pada tingkat konsentrasi
yang berbeda. Ekstrak yang diperoleh dilakukan penentuan LCsy dalam uji toksisitas. Uji
fitokimia dari masing-masing ekstrak untuk mengetahui jenis golongan senyawa aktif.
Hasil ekstraksi S. polycystum dengan perbedaan pelarut memiliki jumlah ekstrak n-hexana
sebesar 0,223%, ekstrak etil asetat sebesar 0,563%, ekstrak metanol sebesar 1,320%. Hasil
uji resistensi E. coli menunjukkan terjadi resistensi tehadap 5 antibiotik dari 7 antibiotik
yang diujikan pada konsentrasi 50pug/disk. Resistensi tersebut terhadap antibiotik
cloramfenicol, ampicillin, eritromycin, amoxicillin dan tetracyclin. Uji aktivitas antibakteri
menunjukkan ekstrak n-hexana memiliki nilai MBC pada konsentrasi 100p g/disk
(442+0,08mm), ekstrak etil asetat memiliki nilai MBC pada konsentrasi 15u g/disk (6,13 +
0,27mm) dan ekstrak metanol memiliki nilai MBC pada konsentrasi 25pg/disk (5,67 =
0,26mm). Berdasarkan nilai MBC ekstrak terbaik adalah etil asetat yang memiliki LCso
sebesar 4,52ppm (toksik kronik). Hasil analisis fitokimia ekstrak S. polycystum pada pelarut
etil asetat memiliki senyawa golongan alkaloid, fenolik dan flavanoid.

Kata Kunci : Sargassum polycystum, antibakteri, toksisitas, ekstrak, fitokimia.

Abstract: Brown seaweeds §. polycystum were collected from Panjang Island, Jepara. §.
polyeystum sp. was hand-sampled, cleaned, dried and extracted. The extraction of §.
polyeystum was performed in three different solvents i.e. n-hexane, ethyl acetate and
methanol. Escherichia coli was selected as bacteria tested for its resistance towards
several antibiotics. Antibacterial activity of S. polycystum extract against E. coli was
determined with agar diffusion method. Furthermore, each extract was evaluated for its
minimum bacteriocidal concentration (MCBC) at different concentration levels. Toxicity of
S. polyeystum extract was determined based on the value of LCso. Phytochemical analysis
was performed to reveal the bioactive compound contained in §. polycycystum extracts.
Extraction yields of S. polycystum extracted with n-hexane, ethyl acetate and methanol
were (0.223%, 0.563%, and 1.320% of dry material, respectively. Based on the antibiotic
resistance analysis, E. coli was resistant to five out of seven antibiotics tested at 50 ug /
disk. The five antibiotics were cloramphenicol, ampicillin, erythromycin, amoxicilline and
tetracycline. The antibacterial activity analysis showed that the MBC of hexane extract was
at 100 pg/disk (4.42 £ 0.08 mm). The MBC of ethyl acetate and methanol extracts were at
15 pg /disk (6.13 £0.27 mm) and ar 25 pg / disk concentration (5.67 + (.26 mm). Based on
MBC data, the best extract was ethyl acetate but it showed a chronic toxic with LCsg at
4.52 ppm. The ethyl acetate extract of Sargassum contained alkaloid, phenolic and
flavaniod compounds.

Keywords: §. polycystum, antibacterial, toxicity, extract, phytochemistry.
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PENDAHULUAN

Rumput laut Sargassum sp merupakan salah satu jenis rumput laut yang banyak
ditemukan di Indonesia. Keberadaannya saat ini masih belum mendapat perhatian khusus jika
dibandingkan dengan jenis rumupt laut komersial seperti Glacilaria sp. dan Eucheuma sp.
(Utami, 2013). Sargassum sp. merupakan spesies invasif yang dapat berkembang dengan cepat
sehingga dapat bersaing dengan spesies asli serta dapat mengubah komposisi komunitas dan
dinamika ekosistem (Miller & Engle, 2009; Tanniou et al., 2013).

Keberadaan Sargassum sp. banyak mengotori pantai sehingga nelayan
memanfaatkannya sebagai pakan ternak, pupuk cair maupun bahan makanan (Nontji, 1993).
Seiring berjalannya waktu pemanfaatan Sargassum sp. berkembang cukup pesat. Hal ini
adanya senyawa bioaktif yang dihasilkan. Widowati et al. (2013) Sargassum sp. dapat
dimanfaatkan sebagai bahan makanan, bahan bakar (fitels), kosmetik (cream pelembab), obat-
obatan, pigmen, dan bahan makanan tambahan (suplemen). Beberapa penelitian menyebutkan
manfaat senyawa bioaktif yang terdapat pada Sargassum sp. Didalam bidang kesehatan seperti
antikanker (Xu et al., 2003), antijamur (Guedes et al., 2012), antiviral (Hardouin ef al., 2013).
Penelitian yang dilakukan Widowati et al. (2013) menyebutkan Sargassum sp. jenis S.
echinocarpum, §. duplicatum dan S. polycystum dari perairan Jepara mampu menghambat
pertumbuhan bakteri E.coli dan Salmonella .aureus. Pendekatan yang digunakan dalam
mengaplikasikan S. polycystum sebagai obat alam adalah dengan melakukan pengkajian daya
hambat ekstrak S. polycystum terhadap bakteri patogen khususnya yang terdapat di perairan
pulau Panjang Jepara. Melalui pendekatan berbasis konservasi dan bioteknologi diharapkan
dapat memberikan solusi terhadap permasalah yang terjadi terutama yang berkaitan dengan
infeksi dan resistensi bakteri patogen.

Infeksi dan resistensi bakteri patogen saat ini sedang mendapat perhatian serius karena
tingginya angka kematian yang terjadi pada populasi manusia (Kandhasamy dan Arunachalam,
2008). Jenis bakteri yang sering menginfeksi tersebut Escherichia coli. Bakteri ini merupakan
jenis bakteri patogen penyebab diare akut yang menyebabkan kematian sebagian besar bayi
didunia (Talaro et al., 2009).

Pencegahan dengan menggunakan bahan alam merupakan alternatif yang dapat dilakukan
mengingat badan kesehatan dunia (WHOQ) telah merekomendasikan penggunaan obat alam guna
menangani pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan serta pengobatan penyakit kronis,
degeneratif dan kanker (Sari, 2006).

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak rumput laut S.
polycystum terhadap bakteri E.coli serta mengetahui golongan senyawa bioaktif dan toksisitas
yang terkandung didalamnya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental laboratoris.
Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling method. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor, yakni faktor konsentrasi 6
taraf (100, 50, 25, 15, 5 dan 1 pg/disc) dan faktor pelarut 3 taraf (n-heksana, etil asetat dan
metanol). Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif.

2.1 Sampling dan Preparasi Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan gunting dan cutter pada kedalaman
1,5-2m dan dipotong + 30m. Sampel yang diperoleh kemudian dicuci dengan air tawar serta
dimasukkan dalam cool box dan dipotong kecil-kecil (+0,5cm) serta dikeringanginkan.
(Harborne, 1987). Proses selanjutnya diblender sampai menjadi serbuk / simplicia.
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2.2 Ekstraksi Sampel Sargassum polycystum.

Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan ekstraksi padat cair (solid-liquid) dengan
maserasi secara bertingkat dengan menggunakan pelarut non polar (n-heksana), semipolar (etil
asetat) dan polar (metanol). Perbandingan pelarut dengan sampel 4:1 (Modifikasi Vijayabaskar
et al., 2012). Serbuk sebanyak 500gr dilarutkan dalam 2L pelarut n-heksana. Maserasi
dilakukan selama 1x24 jam pada suhu ruang. Hasil maserasi dipisahkan antara filtrat dan
residunya dengan cara penyaringan. Residu yang dihasilkan dimaserasi kembali dengan pelarut
dan waktu yang sama. Hasilnya dipisahkan kembali antara residu dan filtratnya. Filtrat pertama
dan kedua yang diperoleh diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C.
Maserasi selanjutnya dilakukan dengan cara yang sama tetapi menggunakan pelarut lain yakni
etil asetat dan metanol.

2.3 Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi agar (test Kirby-
Bauer) dengan menggunakan konsentrasi yang berbeda (Willey er al., 2008). Media
pertumbuhan bakteri uji yang digunakan media ZoBell 2216E. Sebanyak 100uL bakteri uji
dengan kepadatan 10* diratakan menggunakan spreader pada media pertumbuhan bakteri
selama 1x24 jam. Konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
modifikasi Izzati (2007) yakni 100, 50, 25, 15, 5 dan pug/disc. Konsentrasi kontrol positif
(kloramfenikol) yang digunakan adalah 100, 50, 25, 15, 5 dan lug/disc. Kontrol negatif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pelarut di setiap ekstraknya. Sebanyak 20uL ekstrak
disetiap konsentrasi diinokulasikan pada kertas cakram yang telah ditumbuhi bakteri uji.
Masing-masing perlakuan dengan tiga ulangan. Pengamatan dilakukan dengan melihat zona
hambat yang terbentuk setelah 24jam inkubasi. Pengukuran zona hambat dilakukan dengan
menggunakan rumus : Zona hambat = A-B, dimana: A = Diameter zona hambat, B = Diameter
paper disc (8 mm).

2.4 Analisis Fitokimia
Identifikasi fitokimia pada penelitian (Harborne, 1987) dengan golongan senyawa yang
diuji antara lain : alkaloid, flavonoid, triterpenoid, steroid, saponin, dan tanin.

2.5 Uji Toksisitas Terhadap Artemia salina (BSLT)
Uji toksisitas metode BSLT dilakukan berdasarkan metode Meyer et al. (1982); Mc.
Laughlin et al. (1998); Carballo ef al. (2002) dan Suryono & Yudhiati (2011).

2.6. Penetasan Artemia salina

Sebelum dilakukan proses penetasan, telur Artemia salina direndam dalam air tawar
selama 15-30menit utuk membersihkan kotoran yang menempel. Sebanyak 0,25gram telur A.
salina dimasukkan dalam 500mL air laut dengan suhu penetasan + 25-30°C dan pH 7-8. Selama
proses penetasan dilakukan penyinaran menggunakan lampu TL 40 Watt selama 48 jam. Setelah
48 jam telur A. salina akan menetas menjadi nauplii instar III/IV serta siap untuk digunakan
menjadi hewan uji (Suparno, 2012).

2.7 Perlakuan Hewan Uji

Perlakuan hewan uji dilakukan dengan mengambil 10 ekor larva A. salina dengan
menggunakan pipet pasteur dan dimasukkan dalam tabung appendorf vang telah berisi larutan
ekstrak S.polycystum pada uji aktivitas antibakteri (etil asetat) dengan konsentrasi uji 1000, 500,
100 , 50 dan 10ppm dengan konsentrasi metanol 2%. Penggunaan konsentrasi ini didasarkan
pada keterwakilan kategori toksisitas suatu bahan menurut Meyer er al. (1982). Kontrol negatif
yang digunakan adalah metanol konsentrasi 6, 4, 2 dan 1%. Masing-masing dengan tiga
ulangan. Pengamatan dilakukan setelah 1, 3, 6, 12, 18, 24 dan 36jam dengan menggunakan
loup. Penentuan selang waktu didasarkan pada konsentrasi letaal suatu zat, apakah bersifat letal
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akut atau letal kronik. Penentuan nilai LC 50 dilakukan menggunakan persamaan regresi linier
yang diolah menggunakan software M.S. Excel 2007.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pangambilan sampel dengan metode purposive di Pulau Panjang - Jepara. Sampel yang
diperoleh dibersihkan, dipotong, dikeringkan dan diblender. Paramater yang diamati yaitu

pengambilan data kadar air dan berat kering (Gambar 1) serta berat basah dan berat kering
(Gambar 2).

®Kadarair ®Kering (%)

Gambar 1. Persentase Kadar Air pada Sampel Sargassum polycystum dari Pulau Panjang

Berdasarkan hasil pengamatan (Gambar 1) kadar air dan berat kering dalam proses

preparasi menunjukkan S. pelycystum dari Pulau Panjang memiliki kadar air sebesar 90% dan
berat kering sebesar 10%.

6,522

Berat (Kg)

0,737

Sampel basah

Sampel kering

Gambar 2. Berat Sampel Basah dan Kering §. polycystum dalam Proses Preparasi

Pada Gambar 2 menunjukkan berat sampel basah lebih tinggi daripada berat sampel
kering. Berat sampel basah sebesar 6522 kg sedangkan berat sampel kering sebesar 0,737kg.
Berdasarkan hasil analisis independent sampel tetes menunjukkan berat sampel kering lebih

rendah 88.70% daripada berat sampel basah secara signifikan dengan p<0.05 dengan selisih
sebesar 5,785 kg.
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Gambar 3. Nilai Presentase Ekstrak yang Diperoleh dari Hasil Ekstraksi S. polyeystum
dengan Pelarut yang Berbeda

Hasil pengamatan (Gambar 3) menunjukkan presentase ekstrak pelarut metanol, etil
asetat, dan n - heksana berbeda secara berurutan lebih rendah. Presentase ekstrak metanol
sebesar 1,320%, etil asetat dan n - heksana sebesar 0,563% dan 0,223%. Berdasarkan hasil
analisis one way annova menunjukkan presentase ekstrak metanol tertinggi sedangkan ekstrak n
-heksana terendah secara signifikan p<005. Rendemen 5. palyeystum yang diekstrak
menggunakan pelarut metanol menunjukkan nilai tertinggi dibandingkan dengan pelarut lainnya
Hal ini berkaitan dengan sifat pelarut metanol yang mampu mengikat senyawa baik non polar
maupun polar (Harborne 1987 dalam Trianto et al., 2004).

Ekstrak etil asetat memiliki nilai presentase lebih rendah 57.35% dari ekstrak metanol.
Ekstrak n- heksana memiliki presentase lebih rendah 83,11% dari ekstrak metanol dan lebih
rendah sebesar 60,39% daripada ekstrak etil asetat. Hasil karakterisasi ekstrak menunjukkan
sampel yang diekstraksi menggunakan pelarut etil asetat berwarna pekat dibandingkan dengan
sampel yang diekstrak menggunakan pelarut lainnya. Hal ini diduga jenis senyawa bioaktif serta
pigmen yang terdapat dalam S. polycystum pada pelarut etil asetat cukup banyak (Harborne
1987 dalam Trianto et al., 2004).

F 100 99,777
2 ' 99,437
3 |
s 9
E | 98,680
g |
5 98 ¢
Hexsana Etil asetat I

Metanol
Jenis pelarut

Gambar 4. Nilai Presentase Residu dari Proses Ekstraksi S. polyeystum

Pada Gambar 4. menunjukkan presentase residu ekstraksi n-heksana, etil asetat dan
metanol adalah berbeda secara berurutan lebih rendah. Presentase residu ekstrak n-heksana
sebesar 99.777%, etil asetat dan metanol sebesar 99437 dan 98.690%. Berdasarkan hasil
analisis one way anova menunjukkan presentase residu ekstraksi n-heksana tertinggi sedangkan
ekstraksi metanol adalah terendah secara signifikan p<0,05. Presentase residu eksktraksi etil
asetat memiliki nilai residu lebih rendah sebesar 0.34% daripada ekstraksi n-heksana. Residu
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ekstraksi metanol memiliki residu lebih rendah sebesar 1,09% daripada ekstraksi heksana dan
lebih rendah sebesar 0,76% daripada ekstraksi etil asetat.

Tabel 1. Uji Resistensi Bakteri E. coli

Antibiotik X =+ sd Aktivitas Resistensi
Cloramfenicol 147 +0.65 Statis Resisten
Ampicilin 0,00 +0,00 - Resisten
Erytromicin 0,00 + 0,00 - Resisten
Lynconycine 952+0,71 Sidal Sensitif
Cefadroxil 8,20 £043 Sidal Sensitif
Amoxicilin 1.53+0.27 Statis Resisten
Terracyclin 0,00 + 0,00 - Resisten

Keterangan:
+ sd =rata-rata + standar deviasi (mm).
(-) =tidak memiliki aktivitas

Bakteri yang digunakan sebagai uji dalam aktivitas antibakteri ckstrak §. polycystum
adalah E. coli. Isolat bakteri yang digunakan merupakan bakteri yang bersifat multidrug
resistent. Berdasarkan hasil uji resistensi E. coli terhadap 7 antibiotik menunjukkan aktivitas
sensitif (bacteriosidal) terhadap 2 jenis antibiotik yaitu Lynconycine dan Cefadroxil dengan
nilai 9,52 dan 8,20 mm. Bakteri E. coli bersifat resisten dengan aktivitas bakteriostastis terhadap
2 jenis antibiotik yaitu Cloramfenicol dan Amoxcycilline dengan nilai sebesar 1,47 dan 1,53
mm. Sedangkan respon resisten dengan tidak terbentuknya zona terhadap 3 antibiotik yaitu
Amphycilline, Erytromycine dan Tetracycline. Pelczar dan Chan (2005) dalam Yudha (2008)
menyatakan setiap bakteri memiliki kerentanan yang berbeda terhadap sifat fisik dan kimia
yang dimiliki oleh senyawa antibakteri. Selain itu, sifat resistensi terhadap senyawa antimikroba
dapat disebabkan sifat yang dimiliki mikroorganisme itu sendiri. Ditambahkan (Talaro et al.
(2009) bakteri S. epidermidis termasuk bakteri gram positif yang terdiri satu lapis sedangkan
bakteri E. coli merupakan bakteri gram negatif yang memiliki susunan dinding sel lebih
kompleks dan tersusun atas membran luar yang terdiri dari lipopolisakarida dan lipoprotein
yang berfungsi sebagai penghalang masuknya desinfektan maupun senyawa antibakteri.

Tabel 2. Penentuan Minimum Bacteriosidal Concentration Pada Perlakuan Perbedaan
Konsentrasi Masing-masing Ekstrak

Konsentrasi Hexana Etil asetat Metanol
(u g/disk) X % sd Aktivitas x +sd Aktivitas X +sd Aktivitas
100 442 +0,08 Sidal 6,68 +0,52 Sidal 6,06 +0,70 Sidal
50 365039 Statis 6.61+025 Sidal 585+0.18 Sidal
25 348 +0,72 Statis 6,39 +0,14 Sidal 5,67+0.26 Sidal
15 0,00 =000 - 6,13 +0,27 Sidal 273+0,11 Statis
5 0,00 =000 - 243 +035 Statis 0,00 0,00 -
1 0,00+ 0,00 - 236 +092 Statis 0,00+ 0,00 -
Keterangan:
x+sd = rata-rata £ standar deviasi (mm).
(-) = tidak membentuk zona.Sidal adalah aktivitas bakteriosidal, statis adalah aktivitas
bakteriostatis.
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Ekstrak S. polycystum pada perbedaan pelarut dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap
E. coli dengan perbedaan konsentrasi untuk menentukan nilai minimum bacteriosidal
concentration. Berdasarkan hasil uji difusi agar menunjukkan masing-masing ekstrak memiliki
konsentrasi minimal bakteriosidal berbeda. Ekstrak n-heksana memiliki konsentrasi MBC
sebesar 100ug/disk dengan nilai zona sebesar 4.42mm. Konsentrasi MBC ekstrak etil asetat dan
metanol masing-masing sebesar 15 dan 25ug/disk dengan nilai zona sebesar 6,13 dan 5,67mm.
Kemampuan ekstrak S. polycystum dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji karena
kemampuannya dalam mensintesis senyawa bioaktif yang dihasilkan melalui proses
metabolisme sekunder (Divya er al., 2011).

Madigan et al. (2011) agen bakteriostatik bekerja menghambat sistesis protein dengan
cara mengikat sementara ribosom suatu organisme. Ikatan tersebut tidak begitu kuat sehingga
ketika konsentrasi dan stabilitas menurun, agen antimikroba akan melepaskan ribosom dan
bakteri dapat tumbuh kembali. Hal ini berbeda dengan mekanisme agen bakteriosidal yang
bekerja dengan mengikat sel target, tidak dilepaskan kembali dan sel-sel mikroorganisme akan
dibunuh.

Besarnya zona hambat yang terbentuk oleh ekstrak S. polycystum yang diekstraksi
menggunakan pelarut etil asetat diduga pelarut ini bersifat hidrofilik dan lipofilik (Harbone,
1987). Kondisi ini menyebabkan senyawa antibakteri yang diekstrak dengan etil asetat memiliki
polaritas yang optimum, sehingga aktivitas antimikroba menjadi maksimal karena interaksi
senyawa antibakteri dan bakteri uji terjadi kesimbangan baik hidrofilik maupun lipofilik
(Kanazawa ef al. 1995 dalam Renhoran, 2012).

Berdasarkan uji minimum bacteriosidal concentration menunjukkan ekstrak terbaik
adalah S. polycystum pada pelarut etil asetat. Ekstrak pada pelarut ini selanjutnya dilakukan uji
toksisitas dengan metode BSLT. Berdasarkan hasil uji BSLT menunjukkan pada jam
pengamatan ke-24 memiliki persamaan regresi y= 0.082x + 12,04 dengan koefisien korelasi
sebesar 97,26%. Berdasarkan persamaan tersebut dapat ditentukan nilai LCsy sebesar 453ppm
yang bersifat toksik dan kronik.

Tabel 3. Penentuan Nilai LCso dalam Uji Toksisitas dengan Metode BSLT

S polycystum - Etil asetat

Waktu y =a+ b¥x R2 R % korelasi LC50 (ppm)
1 Jam - - - - - - -
3 Jam y=0017 x - 1.051 0,989 09945 99,45 3003 Tidak Toksik -
6 Jam y=0025x+ 2.130 0,904 09508 95,08 1915 Tidak Toksik -
12 Jam y=0034x+5311 0,891 09439 94,39 1314  Tidak Toksik B
18 Jam y=0.036 x+ 1327 0906 09518 95,18 1020 Tidak Toksik B
24 Jam y=0082 x4 1204 0946 09726 97,26 453 Toksik Kronik
30 Jam y=0076 x+ 2847 093 0.9644 06,44 283 Toksik Kronik
36 Jam y=0.143 x + 3042 0915 09566 05,66 137 Toksik Kronik
Keterangan:
Y = jika kematian 50 %. a adalah intersep.
B =sloop
R = koefisien korelasi.

Pada Tabel 3. Hasil pengujian BSLT menunjukkan ekstrak S. polycystum tergolong aktif
atau toksik karena mampu menyebabkan kematian 50 % hewan uji dengan konsentrasi kurang
dari 1000ppm (Fajarningsih, 2006). Nilai tersebut jika dimasukkan dalam kategori ketoksikan
suatu zat (Meyer et al., 1982) dalam Hardiningtyas (2009) termasuk dalam kategori toksik
(kronik) untuk selang waktu I18jam dan sangat toksik kategori (kronik) pada selang waktu
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24jam. Selain itu, nilai LCsy untuk selang waktu 24jam sebesar 453ppm termasuk dalam
kategori komponen bioaktif yang berpotensi melawan sel kanker. Informasi dari National
Cancer Institute (NCI) Amerika standar efektifitas komponen bioaktit untuk melawan sel
kanker adalah <30 ppm (Albuntana, 2011).

Tabel 4. Komposisi Golongan Senyawa Ekstrak Hasil Uji Fitokimia

Uji fitokimia n- Heksana Etil asetat Metanol
Alkaloid - + -
Flavonoid - + -
Fenolik +
Steroid + - +
Triterpenoid - - -
Saponin - - +
Tanin - - -

Keterangan :

(-) =tidak membentuk senyawa
(+) = membentuk senyawa

Ekstrak §. polycystum pada jenis pelarut yang berbeda memiliki aktivitas antibakteri
terhadap E. coli berbeda secara nyata. Hal ini diduga kandungan senyawa dalam ekstrak
berbeda sehingga masing-masing ekstrak selanjutnya dilakukan uji fitokimia. Berdasarkan hasil
uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana positif mengandung golongan senyawa
steroid. Ekstrak etil asetat positif mengandung golongan senyawa alkaloid, flavonoid dan
fenolik. Ekstrak metanol positif mengandung golongan senyawa steroid dan saponin. Maliana er
al. (2013) suatu golongan senyawa fitokimia memiliki mekanisme penghambatan yang berbeda-
beda terhadap pertumbuhan bakteri.

Hasil analisis fitokimia golongan alkaloid pada ekstrak §. polycystum pada pelarut etil
asetat ditandai dengan adanya endapan berwarna jingga/merah pada pereaksi Dragendorf dan
endapan putih kekuningan pada pereaksi Meyer. Robinson (1991) dalam Juliantina er al. (2010)
menyatakan kemampuan senyawa alkaloid sebagai antibakteri dilakukan dengan mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan sel bakteri tidak terbentuk
secara utuh dan menyebabkan kematian sel pada bakteri.

Cowan (1999) dalam Hardiningtyas (2009), steroid memiliki mekanisme penghambatan
bakteri dengan merusak membran sel bakteri dengan meningkatkan permeabilitas sel, sehingga
terjadi kebocoran sel yang diikuti keluarnya material interaseluler.

Hasil analisis senyawa fitokimia saponin menunjukkan hasil positif pada pelarut metanol.
Keberadaan saponin dalam pelarut ini adanya ikatan glikosida yang kuat sehingga menyebabkan
saponin bersifat polar (Harborne, 1987). Ganiswarna (1995) dalam Darsana et al. (2012)
menyatakan saponin bekerja sebagai antibakteri dengan mengganggu stabilitas membran sel
bakteri, yang menyebabkan komponen penting bakteri seperti protein, asam nukleat dan
nukleotida keluar sehingga bakteri menjadi lisis.

KESIMPULAN
Ekstraksi S. polycystum pada perbedaan pelarut (n-heksana, etil asetat dan metanol) dapat

menghasilkan nilai presentase ekstrak yang berbeda. Isolat bakteri E. coli vang digunakan
bersifat resisten terhadap 5 antibiotik dari 7 antibiotik uji.
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Ekstrak n-heksana memiliki konsentrasi MBC sebesar 100ug/disk dengan nilai zona
sebesar 4.42mm. Konsentrasi MBC ekstrak etil asetat dan metanol masing-masing sebesar 15
dan 25ug/disk dengan nilai zona sebesar 6,13 dan 5,67mm. Hasil uji fitokimia ekstrak terbaik
yaitu pelarut etil asetat memiliki golongan senyawa alkaloid, flavanoid dan fenolik.
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